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A. LATAR BELAKANG

1. Mengapa perlu memahami karakteristik organisasi dalam bisnis
Setiap organisasi memiliki tujuan dan juga manfaat masing-masing. Oleh karena itu, dalam memilih atau mengikuti organisasi harus mengetahui karakteristik organisasi tersebut agar dapat meyatukan hasrat dan cita dalam menggapai tujuan bersama.
Setiap organisasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi lainnya. Karakteristik organisasi dapat dilihat dari hirarki, tugas-tugas yang dijalankan, wewenang dan tanggung jawab suatu jabatan, sistem penghargaan dan sistem kontrol yang ditetapkan

2. Urgensi Karakteristik organisasi
Karakteristik organisasi adalah perilaku dan tingkah laku suatu badan/institusi terhadap kondisi yang ada diluar institusi itu maupun didalam institusi itu sendiri, artinya dalam dunia bisnisnya selalu fokus kepada pelanggannya yang bukan hanya dari luar perusahaan itu tapi juga orang-orang di dalam perusahaan yang merupakan aset perusahaan itu sendiri. (Maksudnya Masih jarang sebuah institusi itu menganggap karyawannya berpotensi untuk jadi aset dan akhirnya kurang mendapat perhatian dari perusahan itu sendiri).
Karakteristik Organisasi yang efektif adalah :
· Concern terhadap SDM dan memperlakukan SDM sebagai Aset yang berharga
· Program Training dan Pengembangan terbuka seluas-luasnya
· Program kompensasi terlaksana dengan baik
· Tingkat perputaran SDM rendah
· Top manajemen mempunyai komitmen dan mendukung terhadap perkembangan SDM
· Semua Team turut berpartisipasi dalam membuat kebijakan organisasi
Oleh karena itu, karakteristik organisasi perlu diperhatikan karena akan menyangkut tentang keefektifan kegiatan organisasi dan berpengaruh terhadap perkembangan organisasi itu sendiri

B. KAJIAN PUSTAKA
· Visi dan Misi Organisasi
1. Visi perusahaan adalah pandangan jauh ke depan, kemana perusahaan-perusahaan tersebut akan dibawa atau gambaran apa yang diinginkan oleh perusahaan. Visi perusahaan akan menunjukan suatu kondisi ideal tentang masa depan yang realistis, dapat dipercaya, meyakinkan, serta mengandung daya tarik.
Tujuan penetapan visi perusahaan, yaitu:
1) Mencerminkan sesuatu yang akan dicapai perusahaan
2) Memiliki orientasi pada mas adepan perusahaan
3) Menimbulkan komitmen tinggi dari seluruh jajaran dan lingkungan perusahaan
4) Menentukan arah dan fokus strategi perusahaan yang jelas
5) Menjamin kesinambungan kepemimpinan organisasi perusahaan

2. Misi perusahaan adalah suatu tindakan untuk mewujudkan atau merealisasikan apa yang menjadi visi dari perusahaan.
Misi perusahaan berfungsi sebagai pernytaan cita-cita serta merupakan landasan kerja yang harus diikuti dan didukung oleh seluruh personil perusahaan. Misi usaha sangat membantu dalam mengembangkan perusahaan , diantaranya :
1. Memberikan arah usaha
2. Memfokuskan langkah-langkah yang akan diambil
3. Objektif, target dan program perusahaan dirancang berdasarkan misi yang suadah dibentuk
4. Membimbing aksi dalam berbagai tingkat
5. Membantu mencegah karyawan agar tidak salah melangkah

· Budaya Dan Struktur Organisasi
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, asumsi-asumsi, dan standar perilaku yang berkembang  dan diyakini oleh sebagian besar anggota organisasi sebagai acuan dalam menjalankan organisasi dan memecahkan permasalahan organisasi baik secara internal (peningkatan efektifitas, efisiensi, dan integrasi) maupun menghadapi masalah masalah eksternal.
Struktur organisasi pendistribusian wewenang dan standar perilaku yang memiliki kompleksitas yang berarti spesialisasi tugas, penyebaran lokasi pekerjaan dan tingkatan organisasi, formalitasasi yang berarti standar perilaku petugas dan sentralisasi yang berarti penyebaran pengambilan keputusan. Hal inilah yang menjadi pembeda budaya di antara organisasi yang ada.  
Di organisasi terdapat budaya yang pekerjaannya telah diatur, sistematis, disentralkan dan diberlakukan secara rutin dan hal ini disebut dengan budaya yang berformalisasi dan sentralisasi tinggi
· Cluster dan Size (Ukuran) organisasi
· Cluster 
Menurut para ahli cluster memiliki arti sebagai berikut :
1. Klaster merupakan jaringan produksi dari perusahaan-perusahaan yang saling bergantungan secara erat (termasuk pemasok yang terspesialisasi), agen penghasil pengetahuan (perguruan tinggi, lembaga riset, perusahaan rekayasa), lembaga perantara/bridging institution (broker, konsultan) dan pelanggan, yang terkait satu dengan lainnya dalam suatu rantai produksi peningkatan nilai tambah (Roelandt dan den Hertog, 1998);
2. Klaster merupakan suatu sistem dari keterkaitan pasar dan non pasar antara (a system of market and nonmarket links) perusahaan-perusahaan dan lembaga yang terkonsentrasi secara geografis (Abramson, 1998);
3. Klaster merupakan konsentrasi perusahaan dan lembaga yang bersaing, berkolaborasi dan saling bergantung yang dihubungkan dengan suatu sistem keterkaitan pasar dan non pasar (UK DTI, 1998b, 2001).
Jadi dapat dari pengertian diatas dapat digaris bawahi bahwa cluster merupakan kumpulan, kelompok, himpunan, atau gabungan konsentrasi perusahaan dan lembaga yang memiliki keserupaan atau atas dasar karakteristik tertentu yang saling bersaing, berkolaborasi dan saling bergantung yang dihubungkan dengan suatu sistem keterkaitan pasar dan non pasar guna meningkatkan nilai tambah dalam suatu rantai produksi.
· Secara konseptual, definisi mengenai ukuran sangat terbatas. Beberapa definisi mengenai ukuran dapat disebutkan sebagai berikut :
1. Ukuran didefinisikan sebagai besarnya cakupan dari organisasi dan tanggung jawabnya (Blau, 1972)
2. Ukuran didefinisikan sebagai skala operasi perusahaan (aldrich, 1972)
3. Ukuran didefinisikan sebagai salah satu faktor dalam proses produksi, seperti jumlah tenaga kerja (pondy, 1969).
4. Ukuran didefinisikan sebagai salah satu karakteristik struktur organisasi yang dilihat dari beberapa dimensi desain organisasi (Meyer, 1972; Hall’s, 1972, Pugh, 1962).
Berdasarkan beberapa definisi dari para ahli di atas, ukuran organisasi dapat dijelaskan seberapa banyaknya tujuan yang harus dicapai oleh sebuah organisasi, seberapa banyak jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan  dan bagaimana menyusun atau  membagi pekerjaan dimaksud serta mekanisme pertanggung jawaban masing - masing dari unit-unit kerja yang dibutuhkan organisasi dalam proses pencapaian tujuan tersebut.
Menurut Robbins (1990:161), batas untuk menentukan bahwa suatu organisasi besar lebih kurang adalah antara 1500-2000 orang. Artinya, karakteristik struktural organisasi di atas dua ribu orang (misalnya tiga ribu atau empat ribu orang) adalah kurang lebih sama dengan karakteristik struktural organisasi berjumlah dua ribu orang.
· Sumber Daya dan Pengaruhnya
· Security and Tenacity

C. ISU UTAMA DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER ORGANISASI
Sebesar 159.000 dari 165.000 perusahaan yang ada di Indonesia merupakan perusahaan keluarga (Pikiran Rakyat, 16 November 2006). Biro Pusat Statistik juga mengatakan  bahwa sebagian besar perusahaan keluarga merupakan  perusahaan swasta yang memiliki kontribusi besar terhadap  produk domestik bruto sebesar 82.44% (Swara Karya, 28 Juni 2007). Jadi, sebagian besar dari perusahaan di Indonesia merupakan perusahaan keluarga, tidak terkecuali  perusahaan manufaktur. Budaya perusahaan keluarga berasal dari budaya sang  pemilik, yang pada umumnya menghasilkan suasana kerja yang ramah (Susanto, 2007). Di sisi lain, perusahaan keluarga cenderung mementingkan hasil daripada proses, karena perusahaan keluarga tidak memiliki proses birokrasi yang baik (Susanto, 2007). Dalam mencapai kinerja maksimal, perusahaan harus memiliki budaya organisasi yang kuat, yaitu budaya yang mementingkan hasil tanpa mengabaikan proses yang ada (Robbins, 2005). Kenyataannya, perusahaan keluarga cenderung menolak hal tersebut. Tingkat keterbukaan perusahaan keluarga terhadap perubahan budaya hanya mencapai 63%, angka tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan hal lainnya (Susanto, 2007). Hal ini disebabkan oleh karena  budaya organisasi dalam perusahaan keluarga telah melekat terlalu lama sejak perusahaan tersebut berdiri, sehingga kemudian budaya ini berfungsi sebagai penghambat  perubahan (Robbins, 2005) . Hambatan ini didasari oleh rasa takut kehilangan kompetensi, dan hubungan yang sudah terjalin dengan baik dalam perusahaan (Susanto, 2007). 

D. SOLUSI KELOMPOK ANDA TERHADAP ISU DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER ORGANISASI
Banyak perusahaan belum menyadari pentingnya mengembangkan budaya organisasi karena merasa nyaman dengan performanya saat ini. Perusahaan belum menyadari  bahwa perkembangan ekonomi global menyebabkan  perusahaan juga dituntut untuk memprioritaskan  pengembangan value, proses, dan standarisasi kinerja yang  baik dalam perusahaan. Berdasarkan fakta tersebut, perusahaan perlu untuk melakukan identifikasi secara mendalam mengenai budaya organisasi. Identifikasi tersebut akan membuat perusahaan  paham akan kelebihan dan kekurangan budayanya. Setelah mengetahui hal tersebut, maka perusahaan akan dapat membandingkan kondisinya saat ini dengan tujuan jangka  panjang perusahaan di masa mendatang
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